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Abstract: Smokebelt Garage is a Custom Culture motorcycle modification workshop. Custom culture is a
term for a new American neologism that describes artwork, vehicles, hairstyles and fashion from people
who drive and modify motorcycles and cars in the United States from the 1950s to the present. The
research was conducted by using qualitative research method that is by conducting interview,
observation, documentation, and literature study to get the data used as supporting the making of video
design concept of Featue Smokebelt Garage. The result of this design is to design visual branding with
videography media from smokebelt garage as an effort to add customer and increase customer loyalty.

Kata kunci: Desain, Video Feature, Smokebelt garage

Latar Belakang Masalah

Perancangan yang berjudul perancangan
visual branding video Smokebelt Garage
berbasis feature sebagai upaya meningkatkan
brand loyalty merupakan salah satu upaya untuk
mempromosikan kualitas dan kelebihan dari
bengkel Smokebelt Garage, yang selama ini
promosinya hanya turun dari mulut ke mulut.
Gagasan tentang Custom Culture semakin
marak dan seiring perkembangan waktu
teknologi  menjadi  tolak  ukur  suatu
perkembangan zaman. Media videografi
menjadi sangat efisien untuk mempromosikan
bengkel Smokebelt Garage agar menarik
konsumen baru dan menambah loyalitas
pelanggan.  Smokebelt Garage di sini
mempunyai pedoman “everytime we ride an
everyday we grow” di situlah letak kesan
kekeluargaan dari smokebelt garage  atau
sebuah kontradiksi dengan bengkel-bengkel
yang lain, Smokebelt lebih megutamakan
kekeluargaan dari pada mengatasnamakan
sebuah club motor.

Kelebihan yang dimiliki oleh Smokebelt
garage ternyata masih belum cukup untuk
menanamkan loyalitas di benak konsumen,
meski Smokebelt ini sudah cukup dikenal di
Surabaya tetapi kebanyakan orang menganggap
smokebelt ini sama saja dengan bengkel-
bengkel modifikasi motor pada umumnya.
Selama ini promosi dari Smokebelt Garage pun

masih dari brita mulut ke mulut sehingga
kualitas modifikasi serta kelebihan-kelebihan
dari smokebelt garage ini tidak terlalu bisa di
representasikan  dengan  baik, kelebihan-
kelebihan dari Smokebelt Garage ini jika
penyebarannya hanya disebarkan dari mulut ke
mulut tanpa visualisasi yang bisa menarik
perhatian orang untuk memodifikasi dan
mereparasi motor ke tempat ini.

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat
persaingan antar bengkel modifikasi motor
semakin keras, maka di butuhkan sebuah proses
promosi yang kreatif. peneliti ini bertujuan
untuk  Smokebelt Garage sebagai upaya
menciptakan visual branding dan memperkuat
loyalitas pelanggan dari smokebelt garage.
Video promosi ini bertujuan untuk masyarakat
para kustomer serta calon kustomer dari
smokebelt yang kebanyakan anak-anak muda
(generasi muda) dari umur 18-35thn, generasi
ini lebih dominan menggunakan media sosial di
banding media cetak.

Di video ini akan menggagas tentang bagai
mana Haris Facturohman merakit motor dengan
kedetailan dan ketelitiannya sebagai mekanik
modifikasi motor handal di Smokebelt Garage,
dan  mengenalkan arti kekeluargaan di
Smokebelt Garage.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan brand loyalty yang betujuan
menguatkan komitmen yang dipegang teguh



untuk membeli ulang atau berlangganan dengan
produk atau jasa yang disediakan oleh
Smokebelt garage, dan disukai secara konsisten
di masa mendatang, sehingga menimbulkan
pembelian, oenggunaan jasa secara berulang
meskipun pengaruh situasional dan upaya
pemasaran berpotensi menyebabkan perilaku
beralih merek.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
tugas akhir ini adalah merancang sebuah visual
branding Video Smokebelt Garage berbasis
feature sebagai upaya meningkatkan brand
loyalty. Brand loyalty adalah komitmen yang
dipegang teguh untuk membeli ulang atau
berlangganan dengan produk atau jasa yang
disukai secara konsisten di masa mendatang
yang didasarkan pada perilaku pembelian aktual
produk yang dikaitkan dengan proporsi
pembelian. Oleh karena itu, agar dikenal oleh
masyarakat. Smokebelt garage  memerlukan
media promosi yang terbaru supaya dapat
mempromosikan Tujuan yang ingin di capai
dari penelitian ini adalah untuk menambah
kustomer dan menambah loyalitas pelanggan.

Metode Penelitian
Perancangan ini menggunakan

metodologi kualitatif. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mendalam yang dapat
mendukung perancangan visual branding Video
Smokebelt Garage berbasis feature sebagai
upaya meningkatkan brand loyalty. Menurut
(Sugiono, 2005:56) metode penelitian adalah
cara atau strategi  menyeluruh  untuk
menemukan atau memperoleh data yang
diperlukan. Untuk mendapatkan hasil yang
ingin di capai sesuai dengan tujuan penelitian,
maka dalam perancangan visual branding Video
Smokebelt Garage berbasis feature sebagai
upaya meningkatkan brand loyalty di perlukan
sebuah metode.
Hasil Dokumentasi

Penelitian dilakukan di 8 bangunan Metode
pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan seluruh bukti outentik yang
berkaitan tentang bengkel modifikasi Smokebelt
Garage dan kelebihan-kelebihan dari bengkel
Smokbelt Garage berupa foto dan video tentang
kegiatan di dalam bengkel = modifikasi
Smokebelt Garage yang nantinya akan di catat.

Hasil Analisis Data

Observasi dilakukan dengan melakukan
pengamatan langsung kepada suatu objek dan
mencatat tentang suatu hal yang ditulis secara
sistimatis. Observasi yang dilakukan secara
langsung kepada Haris Facturohman di
Smokebelt Garage berada di JI. Kusuma Berbek
2 no 32b Waru Sidoarjo Jawa Timur, selain itu
observasi juga dilakukan pada komunitas
smokebelt team.

a. Observasi pada Smokebelt garage

Pada Smokebelt garage observasi dilakukan
pada hari selasa, rabu, dan sabtu, sedangkan
pada komunitas Smokebelt team observasi
dilakukan pada hari kamis, dan jum’at yang
dilaksanakan mulai tanggal 4 April 2017 hingga
30 April 2017. Pada observasi ini menitik
beratkan pada smokebelt garage dan dan
kelebihan yang di miliki oleh Smokebelt garage
yaitu “everitime we ride everyday we grow”
yang terbentuk oleh  smokebelt team.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa Smokebelt garage
membutuhkan media promosi berbasis video
feature untuk mengenalkan smokebelt dan
menonjolkan kelebihan yang dimiliki oleh
Smokebelt garage. Sasaran media untuk
promosi video feature smokebelt garage ini
mengacu pada media youtube yang dimana
media Youtube mempunyai daya cakup yang
luas serta menjanjikan untuk digunakan sebagai
sarana berpromosi, mengingat perkembangan
teknologi saat ini serta daya sebar

media youtube yang sangat luas. Hal ini
juga disadari oleh Haris Facturohman bahwa
saat ini teknologi sudah sangat berkembang dan
muncul aplikasi-aplikasi media baru yang dapat
membantu dalam menyebarkan pembaruan
informasi kepada khalayak khususnya para
Viewers (penonton) selain itu penggunaan
Youtube di Indonesia semakin meningkat,
sehingga penyebaran informasi lewat Youtube
terbilang efektif dan efesien dibanding media
lainnya.

b. Observasi pada Smokebelt Team

Smokebelt Garage di sini mempunyai
banyak kelebihan, Smokebelt Garage sekarang
menjadi sebuah komunitas yang menggagas dan
bergerak di rana sosial. Smokebelt Garage telah



membuat event sosial untuk para penderita
kangker di Indonesia. Smokebelt Garage lebih
mengatasnamakan komunitas daripada
mengatasnamakan sebuah club motor, dan
komunitas yang ada di Smokebelt Garage lebih
dikenal dengan nama Smokebelt Team.

Pada penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara. Sehingga
data yang diperoleh dapat sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh target audience dari video
feature  Smokebelt garage ini. Metode
wawancara ini bertujuan untuk menggali
informasi mengenai apa yang jadi keperluan
media promosi Video feature dari bengkel
smokebelt garage. Wawancara ini dilakukan
kepada Haris Rizakie, selaku pemilik sekaligus
builder bengkel Smokebelt garage. Selain itu
wawancara juga dilakukan kepada komunitas
Smokebelt Team.

Berdasarkan paparan yang disampaikan
oleh Haris Rizakie Berdasarkan observasi yang
telah  dilakukan, dapat diketahui bahwa
Smokebelt garage membutuhkan media promosi
berbasis video feature untuk mengenalkan
smokebelt dan menonjolkan kelebihan yang
dimiliki oleh Smokebelt garage. Selain itu,
media belajar yang digunakan tersebut harus
menggunakan ~ visual yang bisa menarik
perhatian anak — anak. Hal ini juga disadari oleh
Haris Rizakie bahwa saat ini teknologi sudah
sangat berkembang dan muncul aplikasi-
aplikasi media baru yang dapat membantu
dalam menyebarkan pembaruan informasi
kepada khalayak khususnya para Viewers
(penonton) selain itu penggunaan Youtube di
Indonesia  semakin  meningkat, sehingga
penyebaran informasi lewat Youtube terbilang
efektif dan efesien dibanding media lainnya.

Wawancara yang dilakukan kepada Haris
Facturohman dan Smokebelt team ini dapat
ditarik kesimpulan jika persaingan antar
bengkel modifikasi motor semakin keras, maka
di butuhkan sebuah proses promosi yang kreatif.
peneliti ini bertujuan untuk Smokebelt Garage
sebagai upaya menciptakan visual branding dan
memperkuat loyalitas pelanggan dari smokebelt
garage. Video promosi ini bertujuan untuk
masyarakat para kustumer serta calon kustomer
dari smokebelt yang kebanyakan anak-anak
muda (generasi muda) dari umur 18-35thn,

generasi ini lebih dominan menggunakan media
sosial di banding media cetak.

Segmentation, Targeting, Positioning (STP)
Analisa STP  (Segmentasi, Targeting,
Positioning)

Dalam menentukan target pasar, digunakan
analisa Segmentasi, Targeting, Positioning
Market Smokebelt Garage digunakan untuk
lebih mudah memahami karakteristik audience
maupun pembelinya.

Segmentasi Pasar (Market Segmentation)

a. Geografis

- Negara : Berbagai wilayah di
Indonesia

- Wilayah : Ditengah kota

- Ukuran Kota . Bertempat tinggal
di kota besar

- Iklim  : Tropis

b. Demografis

- Jenis Kelamin  :  Semua  Genre
(semua orang)

- Usia : 18 — 35 tahun

- Ekonomi : Menengah ke atas

- Pekerjaan Segala pekerjaan
(semua profesi)

- Pendidikan E Semua  strata
(semua pendidikan)

c. Psikografis

- Gaya Hidup . Suka dengan dunia

otomotif, menggunakan media sosial, memiliki
banyak waktu luang

- Kepribadian . Aktif, selalu ingin
tahu, suka berpetualang
d. Behavioral

Audience yang aktif di media social, seiring
berkembangnya zaman media cetak semakin
berkurang dan yang berperan penting saat ini
ialah media social . Media sosial saat ini
mempermudah kita untuk mencari info tentang
apapun yang ada saat ini, maka dengan adanya
Video feture Smokebelt garage di social media
yaitu youtube memudahkan para pecinta
modifikasi mencari info tentang kualitas
bengkel modifikasi yang baik. Dan di harapkan
pada video ini dapan memberi pesan
kekeluargaan  kepada  pecinta  otomotif
modifikasi motor berbasis Custom Culture.

Targeting



Berdasarkan dari segmentasi yang ada, target
audience dan target market dari Viio feature
Smokebelt garage ini ialah :

a. Target audience

- Jenis kelamin : Semua  Genre
(semua orang)

- Umur 18 — 35 tahun

- Jenjang Pendidikan : Sma — Sarjana S1

- Pendapatan : Rp. 4.000.000 — Rp.
7.000.000

- Kelas Sosial Kelas Menengah
Keatas

Positioning

Positioning merupakan salah satu faktor penting
dalam meningkatkan kekuatan produk pada
suatu pasar, sehingga dapat lebih dikenal oleh
konsumennya dan  menambah loyalitas
pelanggan. Menilik dari apa yang terpapar di
dalam bengkel Smokebelt garage dengan segala
kelebihan dan banding yang di miliki oleh
Smokebelt garage dan menjadikan bengkel
Smokebelt garage berbeda dengan bengkel yang
lain dan menyampaikan pesan-pesan moral
terhadap pecinta modifikasi motor. Namun pada
kenyataan saat ini para pecinta otomotif dan
para penggiat motor custom kurang memahami
arti bermotor itu sendiri dan terkesan angkuh.
Maka dengan video fitire Smokebelt garage
mampu memberi pesan-pesan moral yang
positif untuk kalangan pecinta motor custom
dan lebih mengnall arti kekeluargaan dalam
bermotor.

Unique Selling Proposition

Unique Selling Proposition (USP) merupakan
salah satu cara untuk menarik konsumen.
Unique Selling Proposition identik dengan suatu
hal yang ditawarkan dari satu produk kepada
target konsumennya, dengan kata lain Unique
Selling Proposition merupakan suatu ciri khas
ataupun Kkarakteristik suatu produk yang dapat
membedakan dengan kompetitor -
kompetitornya, sehingga produk yang dijual
memiliki nilai lebih dimata konsumennya.

Pada video feature Smokebelt garage ini Unique
Selling Proposition yang dimiliki ialah dengan
bentuk Visual branding video feature Smokebelt
garage Sehingga dapat menarik konsumen baru,
menambah loyalitas pelanggan dan memberi
pesan-pesan moral yang positif terhadap para

pecinta motor berbasis Custom Culture, dengan
media online youtube yang sekarang jadi media
informasi yang akurat untuk mencari info
tentang apapun.

Analisis SWOT

Analisa SWOT merupakan metode yang
digunakan untuk memetakan faktor — faktor,
baik dari internal maupun eksternal. Metode ini
meliputi Analisa kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dalam suatu produk maupun bisnis.
Analisa ini diperlukan dalam menentukan
sebuah keyword serta konsep perancangan.
Analisa SWOT dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Analisis SWOT

mesingkatkan  day
di | loyalitas pelanggan.

Strateg] Utama :

Merancang video feanre Smokebel: garage yang didukung dengan
dengan pedoman smokebelt garage yaite “everyrime we ride everyday we
grow” yang akan dapat memberi pesan-pesan kekeluargaan bagi pecinta motor
berbasis Custom Culrure.

(Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2017)

Key Communication Message

Pemaknaan Fraternity secara sebenarnya adalah
konsep besar dari video feature yang mampu
menyampaikan pesan moral berupa ikatan
persaudaraan yang juga menjadi tujuan dari
pembuatan video feature ini. Fraternity sendiri
mempunyai arti ikatan persaudaraan sebuah
kelompok tertentu. Keyword ini dapat mewakili
visual image branding dari video  feature
Smokebelt Garage yang berbasis pada
semboyan mereka, ‘“everytime we ride,
everyday we grow" serta menampilkan sisi lain
dari Smokebelt Garage yang bukan hanya
sekedar bengkel custom motor saja tetapi
sebuah komunitas yang menjunjung
kebersamaan setiap anggotanya. Hal ini
berkaitan pula dengan tujuan penelitian ini yaitu
menumbuhkan loyalitas pelanggan Smokebelt



Garage lewat visual branding Smokebelt Garage
menggunakan media video feature. Selain itu
penyebarannya dilakukan lewat youtube
mengingat maraknya penggunaan media
youtube terutama di Indonesia.

Tabel 4.2 Key Keyword
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2017

Deskripsi Konsep

Konsep perancangan visual branding video
smokebelt garage berbasis feature sebagai
upaya meningkatkan brand loyalty adalah
“Fraternity”. Makna dari “Fraternity” adalah
pesan moral berupa ikatan persaudaraan yang
juga menjadi tujuan dari pembuatan video
feature ini. Fraternity sendiri mempunyai arti
ikatan persaudaraan sebuah kelompok tertentu.
Dengan konsep ini maka video smokebelt ini
dapat mampu memberi pesan moral dan
menimbulkan kesan kekeluargaan sesama
pecinta motor Custom. Smokebelt garage
mampu menarik customer baru dan menambah
loyalitas dari customer.

Perancangan Karya

Perancangan  visual  branding  video
Smokebelt garage berbasis feature sebagai
upaya meningkatkan brand loyalty
merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan
untuk menunjukan kelebihan dari bengkel
Smokebelt garage. Media promosi ini juga
didukung dengan media lainnya, yaitu poster

dan kartunama dari profil Smokebelt garage.
Dengan keyword “Fraternity” yang
telah di tentukan melalui hasi dari
penggabungan antara wawancara, observasi,
STP, studi literasi yang telah melalui proses

reduksi sehingga terbentuknya sebuah sebuah
konsep “Fraternity” sebagai dasar acuan
dalam  visualisasi desain serta dalam
perancangan visual branding video smokebelt
garage berbasis feature sebagai upaya
meningkatkan brand loyalty.

Konsep  “Fraternity”  mempunyai
tujuan kreatif visual yang diterapkan dengan
gaya visual yang bertemakan untuk
menunjukkan atau memperkenalkan
kelebihan dari Smokebelt garage sebagai
tempat modifikasi motor custom yang
professional. Tujuan kreatif sangat di
perlukan agar bengkel modifikasi Smokebelt
garage dapat dikenal masyarakat luas,
menarik customer baru dan menambah
loyalitas pelanggan melalui video feature ini.

Storyboard

Tabel 4.4 Storyboard
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2017

Tujuan Perancangan Media

Tujuan media merupakan gambaran apa
yang ingin dicapai suatu perusahaan berkenaan
dengan penyampaian pesan suatu merek produk.
Maka dibutuhkan beberapa media untuk
melakukan aktifitas promosi Smokebelt garage
dengan beberapa media sehingga promosi
melalui video youtube, poster dan kartu nama



mampu diterima remaja dan masyarakat pecinta
dunia modifikasi motor berbasis custom culture.

Strategi Media

Strategi media merupakan peranan yang sangat
penting untuk dilakukan. Strategi media yang
baik harus menyatakan bagaimana media dapat
membantu menciptakan pengalaman merek bagi
konsumen dan calon konsumen. Strategi media
yang baik membutuhkan seleksi dan
penggunaan media yang kreatif. Berikut ini
merupakan strategi media promosi yang
digunakan ialah:

1. Media sosial Youtube

Kelebihan media sosial dapat membangun
hubungan  pelanggan  dan  menawarkan
jangkauan yang luar biasa, menawarkan
jangkauan yang luas dengan potensi viral
marketing. Sebagai alat media sosial yang
relatif murah bahkan gratis. Selanjutnya video
feature Smokebelt garage akan diunggah pada
media sosial Youtube dan hasil dari konsep
video diwujudkan dalam bentuk storyboard.

2. Poster

Poster adalah media promosi luar ruangan yang
sering digunakan dan mudah dijumpai dimana
dan kapan saja. Kepopuleran dari sebuah poster
sebagai alat media promosi banyak ditentukan
baik di papan pengumuman, di pinggir jalan,
maupun tempat lainnya. Poster merupakan
media yang informatif, dapat di baca berulang-
ulang, menjangkau audiens, dan atraktif. Maka
dari itu Smokebelt garage menggunakan poster
sebagai acuan untuk diaplikasikan ke media
lainnya. Ukuran Poster 50cm X 70cm dengan
menggunakan kertas Art Paper Full Colour.

Gambar 4.6 Implementasi Video Youtube

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2017

3. Media Pendukung

Gambar 4.2 Sketsa Alternatif Poster 1
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2017

Gambar 4.7 Implementasi Desain Poster
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2017
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Gambar 4.8 Implementasi Desain kartu
Nama
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2017

Kesimpulan
Dari hasil dan implementasi karya yang

telah dibahas di bab sebelumnya, maka dapat di

tarik kesimpulan yaitu :

1. Konsep perancangan visual branding video
Smokebelt garage berbasis feature sebagai
upaya meningkatkan brand loyalty adalah
“Fraternity”. Makna dari “Fraternity” adalah
adalah  pesan moral berupa ikatan
persaudaraan yang juga menjadi tujuan dari
pembuatan video feature ini. Dengan konsep
ini maka video smokebelt ini dapat mampu



memberi pesan moral dan menimbulkan
kesan kekeluargaan sesama pecinta motor
custom. Smokebelt garage mampu menarik
customer baru dan menambah loyalitas dari
customer.

2. Konsep “Fraternity” mempunyai tujuan
kreatif visual yang terapkan dengan gaya
visual yang bertemakan untuk menunjukan
atau mempromosikan Smokebelt garage
melalui video berbasis feature agar dapat
menarik customer baru dan menambah
loyalitas pelanggan.

3. Media promosi yang digunakan dalam
perancangan ini adalah media yang umum
disesuaikan dengan target konsumen yaitu
Video berbasis Feature, Poster, Kartunama.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitihan beberapa
saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :
1. Pihak dari Smokebelt garage di harapkan
melakukan kegiatan promosi yang efektif dan
sistemtis pada setiap media promosi Yyang
nantinya akan mampu menarik lebih banyak
wisatawan baik dari lokal hingga mancanegara.
2. Pihak Smokebelt garage dapat memberikan
perhatian khusus dalam media  promosi yang
digunakan sesuai segmentasi dan dapat dikenal
oleh seluruh masyarakat.
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